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Abstrak: Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat sekolah dasar 
memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan pengetahuan 
agama pada siswa. Namun, salah satu tantangan utama yang dihadapi 
adalah bagaimana meningkatkan efektivitas pengajaran agar dapat 
membangkitkan minat dan pemahaman agama siswa. Artikel ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi dan menganalisis penerapan model pembelajaran 
interaktif dalam pendidikan guru PAI di SDN Brata. Melalui penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus, penelitian ini menggali 
bagaimana model pembelajaran interaktif dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam mengajar serta mempengaruhi pemahaman 
agama Islam siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran interaktif yang melibatkan diskusi, media digital, dan 
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam pelajaran PAI, serta memperkaya pengalaman belajar mereka. 
Pembahasan mencakup tantangan dan solusi dalam penerapan model ini. 
Kesimpulannya, model pembelajaran interaktif sangat efektif dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan PAI dan pemahaman agama Islam 
siswa di sekolah dasar. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Interaktif, Guru PAI, Tantangan dan 
Solusi 
  

 Abstract: Islamic Education (PAI) at the elementary school level plays a 
crucial role in shaping students' character and religious knowledge. 
However, one of the main challenges is how to enhance the effectiveness 
of teaching to foster interest and understanding of religion. This article 
aims to explore and analyze the implementation of an interactive learning 
model in PAI teacher education at SDN Brata. Using a qualitative 
research approach with a case study design, this research examines how 
the interactive learning model can enhance teachers' teaching abilities 
and influence students' understanding of Islam. The findings indicate that 
the use of an interactive learning model involving discussions, digital 
media, and project-based learning can improve student engagement in 
PAI lessons and enrich their learning experience. The discussion includes 
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the challenges and solutions in implementing this model. In conclusion, 
the interactive learning model is highly effective in improving the quality 
of PAI education and students' understanding of Islam at the elementary 
school level. 
Keywords: Interactive Learning Model, Islamic Religious Education 
Teachers, Challenges and Solutions 
 
 

 

Pendahuluan 
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikan 

di Indonesia, terutama di tingkat sekolah dasar. PAI memiliki peran penting dalam 
membentuk akhlak dan karakter siswa, serta memperkenalkan mereka pada nilai-nilai agama 
Islam yang menjadi pedoman hidup. Oleh karena itu, kualitas pengajaran PAI sangat 
bergantung pada kemampuan dan metode yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan 
materi. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar memiliki peran yang sangat penting 
dalam membentuk karakter dan moral siswa. PAI tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan agama, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai kehidupan yang berdasarkan 
ajaran Islam, seperti kedisiplinan, kejujuran, dan rasa empati terhadap sesama. Oleh karena 
itu, kualitas pengajaran PAI menjadi sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang 
holistik ini. Namun, salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh guru PAI adalah 
bagaimana membuat pembelajaran lebih menarik, relevan, dan dapat melibatkan siswa secara 
aktif dalam proses belajar. 

Dalam konteks ini, model pembelajaran interaktif menjadi sebuah solusi yang relevan 
untuk meningkatkan efektivitas pengajaran. Model pembelajaran interaktif mengedepankan 
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, yang memungkinkan siswa tidak hanya menjadi 
pendengar pasif tetapi juga dapat berpartisipasi langsung dalam diskusi, tanya jawab, dan 
aktivitas kelompok. Pendekatan ini mendorong guru untuk menggunakan berbagai metode 
yang memfasilitasi komunikasi dua arah dan meningkatkan keterlibatan serta motivasi siswa 
dalam pembelajaran. 

SDN Brata sebagai lokasi penelitian ini telah mencoba mengimplementasikan model 
pembelajaran interaktif dalam pengajaran PAI, dengan harapan dapat memperbaiki kualitas 
pendidikan agama bagi siswa. Penggunaan metode ini dianggap memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan pemahaman agama Islam siswa karena lebih mengutamakan pengalaman 
belajar yang menyenangkan dan aplikatif. Selain itu, melalui penggunaan media 
pembelajaran yang lebih variatif, seperti teknologi digital dan pembelajaran berbasis proyek, 
siswa diharapkan dapat lebih mudah memahami nilai-nilai agama Islam yang terkandung 
dalam kurikulum. 

Namun, dalam praktiknya, banyak tantangan yang dihadapi oleh guru PAI di sekolah 
dasar, salah satunya adalah keterbatasan dalam penggunaan metode pengajaran yang mampu 
menarik minat siswa dan membuat pembelajaran lebih bermakna. Salah satu solusi yang 
dapat diterapkan adalah model pembelajaran interaktif, yang lebih mengutamakan partisipasi 
aktif siswa dalam proses pembelajaran, serta penggunaan teknologi dan media yang relevan. 

Di SDN Brata, penerapan model pembelajaran interaktif diharapkan dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pelajaran PAI dan memperbaiki pemahaman mereka 
terhadap ajaran agama Islam. Model ini mencakup berbagai teknik pembelajaran, seperti 
diskusi kelompok, penggunaan media digital, dan pembelajaran berbasis proyek yang dapat 
membuat siswa lebih terlibat aktif dalam setiap sesi pelajaran. 

Meskipun banyak penelitian yang menunjukkan keberhasilan model pembelajaran 
interaktif dalam konteks pendidikan di berbagai mata pelajaran, belum banyak penelitian 
yang secara khusus mengkaji penerapan model ini dalam pengajaran PAI, khususnya di 
sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 
menganalisis bagaimana model pembelajaran interaktif diterapkan dalam pendidikan guru 
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PAI di SDN Brata, serta untuk mengetahui dampaknya terhadap peningkatan kualitas 
pengajaran dan pemahaman agama Islam siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan model pembelajaran 
interaktif dalam pendidikan guru PAI di SDN Brata dan menganalisis bagaimana model ini 
mempengaruhi kualitas pembelajaran serta pemahaman agama Islam siswa. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

menggali pemahaman mendalam mengenai penerapan model pembelajaran interaktif dalam 

pendidikan guru PAI di SDN Brata. Lokasi penelitian ini adalah SDN Brata, yang dipilih 

karena memiliki inisiatif untuk menerapkan metode pembelajaran inovatif dalam pendidikan 

agama Islam. 

Data penelitian dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu: 

1. Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan guru PAI, kepala sekolah, serta 

beberapa siswa untuk mengetahui pengalaman dan pandangan mereka tentang 

penerapan model pembelajaran interaktif dalam kelas. 

2. Observasi Partisipatif: Peneliti melakukan observasi langsung selama proses 

pembelajaran berlangsung untuk melihat bagaimana model pembelajaran interaktif 

diterapkan dalam praktik. 

3. Dokumentasi: Peneliti juga mengumpulkan dokumen-dokumen terkait, seperti 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), media pembelajaran yang digunakan, dan 

bahan ajar. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis tematik, di mana peneliti 

mengidentifikasi tema-tema yang muncul dari data yang terkumpul, serta menganalisis 

hubungan antar tema untuk memahami bagaimana model pembelajaran interaktif 

mempengaruhi kualitas pembelajaran PAI di SDN Brata. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan model pembelajaran interaktif di SDN 

Brata memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran PAI. Beberapa temuan 

utama yang ditemukan adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Keterlibatan Siswa  

Model pembelajaran interaktif berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran PAI. Siswa lebih aktif berdiskusi, bertanya, dan memberikan pendapat 

dalam kegiatan kelas. Aktivitas seperti diskusi kelompok dan tanya jawab menjadi 

metode yang paling efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa. 

Model pembelajaran interaktif, yang melibatkan diskusi kelompok, tanya jawab, serta 

pembelajaran berbasis proyek, telah berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran PAI. Siswa lebih aktif berpartisipasi dalam setiap sesi pembelajaran, 

menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti materi pelajaran. 

Aktivitas seperti diskusi kelompok, di mana siswa berdiskusi mengenai tema-tema 

agama Islam, dan role-play, yang memungkinkan siswa mempraktikkan nilai-nilai 

agama, memberikan ruang bagi siswa untuk lebih memahami ajaran Islam secara 

aplikatif. 

2. Pemanfaatan Media Digital 
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Guru PAI di SDN Brata secara aktif menggunakan media digital, seperti video 

pembelajaran, aplikasi edukasi Islam, dan platform pembelajaran daring. Penggunaan 

media ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga membantu 

siswa dalam memahami konsep-konsep agama Islam dengan cara yang lebih mudah 

diakses dan menarik. 

Guru PAI di SDN Brata menggunakan berbagai media digital, seperti video 

pembelajaran, aplikasi edukasi, serta platform pembelajaran daring, untuk 

mendukung pembelajaran. Penggunaan media ini memberikan variasi dalam metode 

pengajaran dan membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi. Misalnya, 

video pembelajaran mengenai kisah nabi dan sahabat sangat efektif dalam 

menjelaskan konsep-konsep agama yang lebih kompleks, serta membantu siswa untuk 

belajar dengan cara yang lebih menarik dan visual. 

3. Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran berbasis proyek di mana siswa bekerja dalam kelompok untuk 

mengerjakan tugas yang berhubungan dengan ajaran agama Islam, seperti membuat 

presentasi tentang kisah nabi atau proyek sosial berbasis nilai-nilai Islam, terbukti 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi ajar. Pembelajaran berbasis 

proyek juga mengajarkan siswa keterampilan sosial dan kerja sama. 

Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) diterapkan untuk memberikan 

pengalaman praktis kepada siswa tentang nilai-nilai agama Islam. Siswa diberi tugas 

kelompok untuk mengerjakan proyek-proyek yang berkaitan dengan ajaran agama 

Islam, seperti membuat presentasi tentang ajaran nabi atau merancang kegiatan sosial 

berbasis ajaran Islam. Proyek-proyek ini tidak hanya membantu siswa untuk lebih 

memahami materi secara mendalam, tetapi juga meningkatkan keterampilan kerja 

sama, komunikasi, dan kreativitas mereka. 

4. Tantangan yang Dihadapi 

Meskipun penerapan model ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa 

tantangan yang dihadapi oleh guru dan siswa, seperti keterbatasan waktu untuk 

melakukan aktivitas interaktif yang lebih mendalam, serta beberapa siswa yang 

merasa kesulitan dalam memahami materi yang lebih kompleks. 

Meskipun penerapan model pembelajaran interaktif menunjukkan hasil yang positif, 

beberapa tantangan juga ditemukan. Tantangan utama adalah keterbatasan waktu 

yang tersedia untuk mengimplementasikan semua teknik interaktif secara maksimal. 

Selain itu, meskipun media digital digunakan secara efektif, tidak semua siswa 

memiliki akses yang merata terhadap teknologi, yang bisa menjadi hambatan dalam 

penerapan model ini. Beberapa siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami 

materi yang lebih kompleks, meskipun metode interaktif telah diterapkan. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran interaktif yang 

diterapkan di SDN Brata sangat efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. 

Penerapan model ini sejalan dengan konsep konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget 

dan Vygotsky, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan 

pengalaman langsung. Dalam konteks ini, model pembelajaran interaktif memungkinkan 

siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. 
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Model pembelajaran interaktif yang diterapkan di SDN Brata menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam kualitas pembelajaran PAI. Pendekatan ini berfokus pada 

peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan memanfaatkan teknologi serta 

media digital sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Huda (2020) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran interaktif dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa karena siswa 

diberi kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar. 

Penggunaan media digital dalam pembelajaran PAI di SDN Brata juga sejalan dengan 

penelitian oleh Maulana (2021), yang menunjukkan bahwa media digital dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa dan membantu mereka untuk lebih memahami materi ajar secara 

visual dan interaktif. Media seperti video dan aplikasi mobile memungkinkan siswa untuk 

belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan tidak monoton. 

Pembelajaran berbasis proyek, seperti yang diterapkan di SDN Brata, memungkinkan 

siswa untuk belajar secara kolaboratif, sekaligus memperkuat pemahaman mereka tentang 

nilai-nilai Islam melalui pengalaman praktis. Menurut Zain (2021), pembelajaran berbasis 

proyek juga dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa, seperti kerja sama tim dan 

komunikasi yang baik. 

Salah satu komponen penting dalam model pembelajaran interaktif yang diterapkan 

di SDN Brata adalah pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). Menurut 

Maulana (2021), pembelajaran berbasis proyek adalah metode yang efektif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa karena mereka belajar dengan cara yang lebih kontekstual 

dan aplikatif. Dalam konteks PAI, proyek-proyek yang berkaitan dengan nilai-nilai agama 

Islam membantu siswa untuk tidak hanya memahami ajaran agama, tetapi juga untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pembelajaran 

berbasis proyek juga mengajarkan siswa keterampilan sosial, seperti kerja sama dalam 

kelompok, serta keterampilan komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan sosial 

mereka. 

Namun, tantangan dalam penerapan model ini tetap ada, terutama terkait dengan 

keterbatasan waktu dan kesulitan beberapa siswa dalam memahami materi yang lebih 

kompleks. Oleh karena itu, guru perlu lebih kreatif dalam mengelola waktu dan menyesuaikan 

materi agar lebih mudah dipahami oleh seluruh siswa. 

Kesimpulan 

Model pembelajaran interaktif yang diterapkan di SDN Brata terbukti efektif dalam 

meningkatkan kualitas pengajaran PAI dan memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Keterlibatan siswa yang lebih aktif, pemanfaatan media digital, serta pembelajaran berbasis 

proyek adalah strategi-strategi yang dapat meningkatkan pemahaman agama Islam siswa 

secara lebih mendalam. Meskipun ada tantangan dalam implementasinya, penerapan model 

ini menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan minat dan pemahaman agama siswa. 

Oleh karena itu, model pembelajaran interaktif dapat menjadi salah satu alternatif yang efektif 

untuk diterapkan dalam pengajaran PAI di sekolah dasar. 
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